BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penilain kinerja perawat dan sarana pendukung rawat inap Klinik Wahyu

Husada yang dinilai oleh pasien memiliki kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran kinerja perawat dan sarana pendukung dalam rawat inap
yaitu minus atau belum cukup memenuhi rasa kepuasan konsumen atau
pasien, dengan tiga prioritas nilai minus tertinggi semua berasal dari dimensi
tangibles, yaitu X3, X6, dan X8. Dimana X3 mengenai kebersihan ruang
tunggu rawat inap, maka diperlukannya pengecekan kebersihan ruang tunggu
rawat inap secara berkala. Kemudian X6 mengenai keharuman kamar mandi
rawat inap, maka diperlukannya pengecekan kamar mandi berkala dan
steriliasadi. Nilai tertinggi yaitu X8 mengenai luas tempat parkir, maka
diperlukannya penataan lebih rapi dan penambahan tukang parkir eksternal.
Selain tiga priotas nilai tertinggi, membahas mengenai nilai tertinggi dari
setiap dimensi, yaitu dimensi emphaty (X19) membahas mengenai pelayanan
yang diberikan oleh perawat kepada pasien, dimensi assurance (X15)
membahas mengenai rasa nyaman saat perawat melakukan pemeriksaan
kepada pasien, dimensi reliability (X11) membahas mengenai ketepatan
dalam melakukan diagnosa penyakit pasien, dan yang terakhir dimensi
responsiveness (X13) kepedulian dalam memberikan pertolongan kepada
pasien.

2. Melakukan usulan perbaikan pada nilai GAP tertinggi yaitu X8 yang
membahas mengenai luas tempat parkir, yaitu dengan melakukan pembuatan
garis serong, serta melakukan pemanfaatan halaman depan untuk digunakan
menjadi lahan parkir tambahan dan juga pemberikan masukan untuk
melakukan penambahan personil tukang parkir eksternal. Serta memberikan
beberapa masukan mengenai 2 proritas perbaikan dan nilai tertinggi dari

setiap dimensi.
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6.2 Saran
Saran yang diberikan kepada penelitian selanjutnya, ialah:
1. Dapat memperbanyak refrensi.
2. Dapat menggunakan software lain yang lebih menarik untuk melakukan

penyajian data.
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